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Abstract 

Development of Bukit Cemara Ecotourism in Jungutan Tourism Village, Karangasem 
Regency Towards Friendly Tourism in The New Normal Era Through Community Based 

Tourism  

The outbreak of Covid-19 in 2021 caused the tourism industry to decline. Hopefully, after Covid-
19 or the new normal, nature-based tourist attractions such as Bukit Cemara Ecotourism will 
become popular tourist destinations. This study aims at finding out strategies and programs for 
developing Bukit Cemara Ecotourism as friendly tourism in the new normal era. As a qualitative 
research, data analysis was carried out in a qualitative descriptive with the support of Interpretive 
Structural Modeling (ISM). This study found strategies that could be carried out for the 
development of Bukit Cemara Ecotourism as friendly tourism in the new normal era. Those are 
through increasing the role of traditional villages and farmer groups, increasing the participation 
of local human resources, increasing the role of Government of the Karangasem Regency, 
increasing the role of Pokdarwis in the management of Bukit Cemara Ecotourism towards friendly 
tourism, and increasing the role of academics in higher education related to the development of 
local human capital. This study also recommends the need to increase the role of institutions, 
manage tourism potential through Pokdarwis, as well as increase the ability, skills, understanding 
of local human resources in planning and managing friendly tourism. 

Keywords: Community Based Tourism (CBT), Ecotourism, friendly tourism, new normal   

 

1. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 menyebabkan industri jasa pariwisata terpuruk, dimana terjadi  

penurunan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik yang cukup signifikan. Pada 

tahun 2020 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia sebesar 4,02 juta kunjungan. 

Apabila dibandingkan dengan tahun 2019, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara turun 

sebesar 75,03 persen. Kondisi ini berpengaruh pada perekonomian masyarakat dan pendapatan 

negara.  Pandemi  Covid-19 juga mengancam 13 juta pekerja di sektor pariwisata dan 32,5 juta 

pekerja yang secara tidak langsung terkait sektor pariwisata (BPS, 2021).  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar pariwisata segera pulih dari keterpurukan 

akibat pandemi Covid-19 adalah melalui penerapan program Cleanliness, Health, Safety, 

Environment (CHSE) yang ketat dan terukur. Program ini dilaksanakan melalui skema sertifikasi 

CHSE bagi para pelaku usaha pariwisata dan ekonomi kreatif. Sertifikat yang diperoleh oleh 

pelaku usaha menjadi bukti bahwa pelaku usaha telah menerapkan protokol kesehatan di usahanya 

masing-masing sesuai standar yang ditentukan oleh sertifikasi CHSE. Kompas 27 Agustus 2020 

melaporkan bahwa Kepala Dinas Kebudayaan Karangasem, I Putu Arnawa, mengatakan sudah 

ada 11 tempat wisata di Karangasem yang mendapatkan sertifikasi penerapan protokol kesehatan. 

Selain itu, menurut Republika (2020) pemegang kebijakan/stakeholders pariwisata harus memiliki 

strategi pengembangan pariwisata di era new normal dengan tujuan membangun kepercayaan 

orang-orang untuk melakukan perjalanan ke destinasi wisata di Indonesia. Hal ini memang harus 

dilakukan oleh para pemegang kebijakan, mengingat pemegang kebijakan itu sebagai penguasa 

yang berkuasa, yang mampu menghegemoni kepada stakeholders lain agar mau melaksanakan 

strategi yang telah dibuat untuk penyelamatan parwisata di era new normal sekaligus membangun 

kembali kepercayaan masyarakat terhadap penguasa akan peran mereka dalam pengembangan 

pariwisata.  

Terpuruknya industri pariwisata juga sangat dirasakan oleh pelaku pariwisata di Bali serta 

membawa dampak negatif terhadap perekonomian masyarakat Bali. Hal ini ditandai dengan  

banyaknya pekerja sektor pariwisata  yang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) sebagai 

akibat usaha pariwisata tempat mereka bekerja mengalami kerugian. CNBC Indonesia terbitan 

Rabu 22 Juli 2020 menyajikan pendapat Gubernur Bali pada Diskusi Virtual Reaktivasi Sektor 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Memasuki Adaptasi Kebiasaan Baru bahwa “pariwisata Bali 

sudah berpengalaman dalam menghadapi berbagai gangguan yang menyebabkan menurunnya tren 

kunjungan wisatawan. Pengalaman itu terjadi sejak beberapa tahun lalu dan sudah menjadi 

pembelajaran berharga. Bagaimana masyarakatnya masih bisa bertahan dan tetap berupaya untuk 

bangkit serta memiliki kesadaran kolektif yang relatif tinggi, dan selalu belajar dari krisis ke krisis.  

Pengalaman beberapa tahun lalu dengan adanya kasus bom bali 2002 dan 2005, erupsi 

Gunung Agung tahun???, adanya wabah rabies dan virus flu burung, namun dampak 

pandemi covid-19 kali ini lebih dahsyat bagi wisata Bali. Walau pariwisata bali saat ini sedang 

terpuruk, tetapi masyarakat harus tetap bertahan (survive) dan tentu saja harus bangkit kembali.” 

Pendapat tersebut menginsyaratkan bahwa seluruh stakeholders pariwisata perlu secara bersama-
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sama bangkit dan mempergunakan pengalaman dari berbagai krisis sebelumnya untuk menyambut 

era new normal dengan berbagai strategi dan program dalam pengembangan pariwisata, termasuk 

dalam pengembangan ekowisata Buki Cemara sebagai wisata ramah di era new normal. 

Adaptasi kebiasaan baru juga dapat diterapkan pada pengembangan pariwisata. Destinasi  

pariwisata yang ramah lingkungan seperti outdoor dan wisata alam (adventure) diprediksi akan 

menjadi tujuan paling popular untuk perjalanan wisata di era new normal. Hal ini  karena selain 

wisata outdoor memiliki areal yang luas dengan berbagai variasi daya tarik wisata, wisata outdoor 

juga menjadi salah satu alternatif mengatasi kejenuhan terhadap pilihan berwisata bagi wisatawan 

serta di areal wisata outdoor dapat dengan mudah penerapan menjaga jarak atau social distancing 

di masa pandemi dan pasca pandemi Covid-19. Pembukaan Bukit Cemara sebagai salah satu 

destinasi pariwisata outdoor dan adventure di Kabupaten Karangasem, diharapkan dapat me-

refresh pikiran setelah berbulan-bulan terpaksa melaksanakan seluruh aktivitasnya dari rumah.  

Bukit Cemara secara administratif menjadi bagian dari wilayah Desa Jungutan Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karangasem, jaraknya sekitar xxx km dari bandar udara Ngurah Rai.  Bukit 

Cemara sangat cocok bagi wisatawan yang ingin merasakan kedekatan dengan alam dan 

merasakan sensasi pagi yang menenangkan. Selain itu, Bukit Cemara juga menyuguhkan 

pemandangan Gunung Agung, Gunung Lempuyang dan Gunung Rinjani yang berselimut kabut 

terutama menjelang pagi hari dan ketika matahari terbit ataupun tenggelam. Dari kejauhan juga 

dapat dilihat pemadangan laut Padang Bai, pelabuhan laut yang menghubungkan Bali-Lombk. 

Berwisata sekaligus berolah raga juga dapat dilakukan, yaitu dengan berjalan (tracking) menyusuri 

jalan menuju Bukit Cemara dengan pemandangan alam di sepanjang perjalanan.  

Ekowisata Bukit Cemara dikelola dan dikembangkan secara sederhana oleh masyarakat 

setempat. Pengoperasiannya dilakukan oleh kelompok tani yang tergabung dalam Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk pada 23 September 2020 dengan Surat Pengukuhan 

Nomor: 1449/Jung/IX/2020. Dalam perkembangannya, ekowisata Bukit Cemara juga mendapat 

kunjungan wisatawan. Pada Pebruari sampai dengan Juni 2019 jumlah kunjungan wisatawan 

sebanyak 1230 orang. Juni 2020 sampai dengan Mei 2021 jumlah kunjungan wisatawan sebanyak 

2754 orang (Wawancara dengan Ida Wayan Oka, 28 Pebruari 2021). Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa meskipun jumlah kunjungan wisatawan ke Ekowisata Bukit Cemara meningkat, 

namun peningkatannya belum signifikan.  
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Selain itu dari sisi pengelolaan, pengelolaan ekowisata Bukit Cemara masih dilakukan 

dengan cara yang sangat sederhana secara perorangan, keterlibatan masyarakat lokal sangat 

terbatas, serta belum menerapkan manajemen pengelolaan sebagai sebuah destinasi pariwisata. 

Sedangkan menurut Arnawa (2021) terbentuknya kelompok sadar wisata (Pokdarwis) diharapkan 

mampu  meningkatkan partisipasi masyarakat lokal untuk mendukung pengembangan ekowisata. 

Selain itu menurut Sardiana dan Sarjana (2021) pengembangan Ekowisata Bukit Cemara 

berdasarkan konsep pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) memerlukan  

peran dan  kerjasama dengan stakeholders (pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat) serta adanya 

pendampingan oleh perguruan tinggi (universitas).  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian guna menemukan strategi dalam 

pengembangan Ekowisata Bukit Cemara agar jumlah kunjungan wisatawan dapat meningkat 

secara signifikan;  meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal melalui implementasi pariwisata 

berbasis masyarakat (community based tourism) dalam merencanakan, mengembangkan, 

mengelola dan mendapatkan hasil dari kunjungan wisatawan; dan memetakan potensi Ekowisata 

Bukit Cemara sebagai wisata ramah.   

 

2. Kajian Pustaka 

Beberapa kajian tentang  Topik tentang pengembangan daya tarik wisata berbasis 

masyarakat (community based tourism) telah diteliti oleh beberapa ahli termasuk 

Kontogeorgopoulos et.al. (2014), Ellis and Sheridan (2014), dan Diarta (2014). Penelitian tentang 

Friendly Tourism oleh Fesenmaier (2020), dan penelitian membangkitkan kembali industri 

pariwisata setelah pandemi Covid-19 oleh Deep Sharma et.al. (2021).  Penelitian mengenai analisis 

Interpretive Structural Modeling (ISM) oleh Wiranatha dan Suryawardani (2013) dan  Saputra dkk. 

(2018).  

Kontogeorgopoulos et.al. (2014) meneliti community based tourism di Thailand. Tujuan 

penelitiannya adalah meningkatkan perekonomian masyarakat dengan konsep pelibatan 

masyarakat dalam pengembangannya dengan menerapkan konsep CBT. Pertumbuhan ekowisata 

yang meningkat diikuti dengan dampak negatif pada lingkungan sosial yang meningkat, yang 

disebabkan karena tidak adanya pendampingan di dalam pengembangan dan pengelolaannya oleh 

pemerintah. Ellis and Sheridan (2014), meneliti mengenai keberhasilan penerapan CBT di 

Kamboja, dimana tujuan penelitiannya adalah mengetahui sejauh mana peran masyarakat di 
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Kamboja siap beradaptasi dengan pariwisata sebagai akibat implementasi community based 

tourism. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan CBT ditunjukkan dengan peningkatan 

perekonomian masyarakat tanpa adanya pendampingan dari pemerintah maupun swasta. 

Penelitian Diarta (2014) menekankan pada model pendekatan CBT dalam pengembangan 

ekowisata terumbu karang di Pemuteran yang menunjukkan keberhasilannya ditentukan pada 

implementasi prinsip-prinsip CBT. Partisipasi masyarakat lokal merupakan suatu keharusan agar 

program mendapatkan dukungan yang pada akhirnya akan mendatangkan keuntungan ekonomi 

bagi masyarakat. Penelitian community based tourism pada penelitian tersebut  menekankan pada 

manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat lokal/setempat. Yang membedakan penelitian CBT 

sebelumnya dengan penelitian CBT pada penelitian ini adalah bahwa CBT diterapkan pada 

pengembangan daya tarik wisata menuju wisata ramah yang lebih menekankan kepada pelestarian 

lingkungan pada saat masa new normal.  

Penelitian mengenai Friendly Tourism (wisata ramah) dari Fesenmaier (2020), 

memberikan contoh peran industri pariwisata dapat mendorong pengurangan kerusakan 

lingkungan, dengan secara aktif merancang pengembangan pariwsata yang menarik wisatawan 

untuk  berperilaku lebih ramah terhadap lingkungan. Penelitian ini menghasilkan desain kerangka 

kerja untuk memandu kegiatan pariwisata di masa depan yang lebih ramah lingkungan. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian ini yang merencanakan pengembangan daya tarik wisata menuju 

wisata ramah khususnya di masa pasca pandemi Covid-19 yaitu era new normal. Perbedaannya 

penelitian ini menekankan kepada pengembangan pariwisata yang berbasis kepada masyarakat 

(CBT).  

Selanjutnya penelitian tentang  pemulihan industri pariwisata pasca Pandemi Covid-19 

oleh Deep Sharma et al (2021).  penelitian ini mengusulkan kerangka kerja berbasis ketahanan 

untuk menghidupkan kembali industri pariwisata global. Kerangka kerja tersebut menguraikan 

empat faktor utama untuk membangun ketahanan pada industri pariwisata yang meliputi: respon 

pemerintah, inovasi teknologi, rasa memiliki dari masayarakat lokal, dan pemulihan  kepercayaan 

wisatawan di era new normal ini. Penelitian Deep Sharma et al (2021) menjadi  referensi di dalam 

mengembangkan dan menyusun strategi serta program Ekowisata Bukit Cemara menuju wisata 

ramah di era new normal yang berbasis kepada masyarakat (CBT).  

 

3. Metode dan Teori 



3.1 Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  berupa case study (Jennings, 2001) dengan 

lokasi di Ekowisata Bukit Cemara Desa Wisata Jungutan Karangasem. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner  Interpretive 

Structural Modeling (ISM). Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan dukungan  ISM. Menurut Eriyanto (2013) ISM berkaitan dengan intepretasi dari 

suatu objek utuh, atau perwakilan sistem melalui aplikasi teori grafis secara sistematis dan 

interaktif. Terdapat sembilan elemen ISM yang dijabarkan oleh Saxena (1992) dalam Eriyanto 

(2013), namun dari sembilan elemen tersebut hanya dipilih empat elemen saja. Pemilihan terhadap 

keempat elemen tersebut didasarkan kepada permasalahan dan tujuan penelitian ini yaitu 

menghasilkan strategi dan program terkait pengembangan Ekowisata Bukit Cemara sebagai wisata 

ramah. Keempat elemen ISM yang dipilih terdiri dari tujuan dari program, kebutuhan dari 

program, sektor masyarakat yang terpengaruh program, dan lembaga yang terlibat dalam 

pelaksanaan program.  

Sebagai penelitian kualitatif, sumber data dalam penelitian ini adalah informan. Informan 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria memiliki 

pengetahuan tentang kepariwisataan, mengetahui dan memahami lokasi penelitian yaitu Ekowisata 

Bukit Cemara Desa Wisata Jungutan, memiliki pengetahuan tentang daya tarik wisata yang 

berbasis kepada masyarakat, memiliki pemahaman tentang potensi dan kebijakan pengembangan 

wisata ramah, dan memiliki pengetahuan tentang kelestarian lingkungan dan kehidupan 

masyarakat setempat termasuk kebudayaan dan adat-istiadat. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Karangasem, Ketua 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Perbekel Desa Jungutan, Bendesa Adat, Pengusaha 

Pariwisata, dan Peneliti/Akademisi. 

 

3.2 Teori 

3.2.1 Teori Partisipasi 

Konsep partisipasi dalam arti sempit dapat diartikan sebagai peran serta seseorang atau 

masyarakat dalam pembangunan, peran serta dalam kegiatan pembangunan dan peran serta 

memanfaatkan hasil-hasilnya. Partisipasi merupakan suatu proses yang mencakup pemberian input 

dan penerimaan output (Geriya, 1997). Dalam arti luas, partisipasi masyarakat dapat berarti 
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kemitraan atau partnership. Dalam konsep partisipasi sebagai kemitraan, masyarakat lebih bebas 

menentukan, artinya dapat memilih ikut serta dalam pembangunan atau tidak. Secara ideal yang 

diharapkan adalah partisipasi aktif yang bertumpu pada masyarakat, yaitu kemitraan yang 

terencana dan terprogram (Geriya, 1997). Partisipasi adalah proses tumbuhnya kesadaran terhadap 

kesalinghubungan di antara stakeholders yang berbeda dalam masyarakat, yaitu antara kelompok-

kelompok sosial dan komunitas dengan pengambil kebijakan dan lembaga-lembaga jasa lain. 

Secara sederhana, partisipasi dapat dimaknai sebagai the act of taking part or sharing in 

something.  

Dua kata yang dekat dengan konsep pertisipasi adalah engagement dan involvement 

(Syahyuti, 2009).  Sedangkan menurut FAO (1986) partisipasi diartikan sebagai sebagai: 1) 

partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam 

pengambilan keputusan; 2) partisipasi adalah ’pemekaan’ (membuat peka) pihak masyarakat untuk 

meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi proyek-proyek 

pembangunan; 3) partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang 

atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan kebebasannya untuk 

melakukan hal itu; 4) partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan 

para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar memperoleh informasi 

mengenai konteks lokal, dan dampak-dampak sosial; 5) partisipasi adalah keterlibatan sukarela 

oleh masyarakat dalam perubahan yang ditentukan sendiri; dan  6) partisipasi adalah keterlibatan 

masyarakat dalam pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan mereka. 

Dalam penelitian ini, partisipasi dimaknai sebagai bentuk keterlibatan masyarakat lokal 

dalam pengembangan Ekowisata Bukit Cemara, yang dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penerimaan manfaat, serta evaluasi terhadap berbagai aktivitas yang sudah 

dilakukan, termasuk  keterlibatan masyarakat lokal dalam penyusunan program serta strategi 

dalam pengembangan Ekowisata Bukit Cemara sebagai wisata ramah berbasis masyarakat.  

 

3.2.2 Teori Community Based Tourism/ Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat diartikan sebagai pendekatan pembangunan 

yang menekankan pada ekonomi rakyat dan pemberdayaan rakyat. Dalam pembangunan 

kepariwisataan dikenal strategi perencanaan pengembangan kepariwisataan yang berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat yang mengedepankan peran dan partisipasi masyarakat setempat 
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sebagai subjek pembangunan.  Dalam khasanah keilmuan kepariwisataan, strategi tersebut dikenal 

dengan istilah Community-Based Tourism Development (CBT). Murphy (1988) menyatakan pada 

hakekatnya pembangunan kepariwisataan tidak bisa lepas dari sumber daya dan keunikan 

komunitas lokal, baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya), yang merupakan 

unsur penggerak utama kegiatan wisata itu sendiri sehingga semestinya kepariwisataan harus 

dipandang sebagai kegiatan yang berbasis pada komunitas setempat.  Lebih lanjut menurut 

Murphy (1988) ciri-ciri pembangunan pariwisata berbasis masyarakat adalah memberikan 

kesempatan kepada masyarakat lokal untuk mengontrol dan terlibat aktif dalam manajemen dan 

pembangunan kepariwisataan yang ada, memberikan kesempatan pada masyarakat yang tidak 

terlibat langsung dalam usaha-usaha kepariwisataan juga bisa mendapatkan keuntungan dari 

kepariwisataan yang ada, dan pemberdayaan secara sistematik dan demokratis serta distribusi 

keuntungan yang adil kepada masyarakat yang kurang beruntung yang ada di destinasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Hasil Analisis Interpretive Structural Modeling (ISM) 

Mengacu pada Eriyanto (2013), bahwa ISM berkaitan dengan intepretasi dari suatu objek 

utuh, atau perwakilan sistem melalui aplikasi teori grafis secara sistematis dan interaktif. Lebih 

lanjut menurut Saxena (1992) dalam Eriyanto (2013) terdapat sembilan elemen ISM yaitu: 1) 

sector masyarakat yang terpengaruh oleh program, 2) kebutuhan dari program, 3) kendala utama 

program, 4) perubahan yang dimungkinkan dalam program, 5) tujuan dari program, 6) tolak ukur 

untuk menilai setiap tujuan program, 7) aktivitas yang dibutuhkan guna perencanaan tindakan,  80 

ukuran aktivitas guna mengevaluasi hasil yang dicapai, dan 9) lembaga yang terlibat dalam 

pelaksanaan program. Namun dari sembilan elemen tersebut, dalam penelitian ini hanya 

dipergunakan empat (4) elemen saja, karena disesesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu menemukan strategi serta program pada pengembangan Ekowisata Bukit 

Cemara sebagai wisata ramah. Keempat elemen ISM yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah tujuan program, kebutuhan  program, sektor masyarakat yang terpengaruh program, dan 

lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program. 

 Adapun uraian dari keempat elemen ISM tersebut yang diurutkan dari driver power 

tertinggi  menuju  driver power terendah adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan program 



Driver power tertinggi yang  terdapat pada kuadran independent, dengan pengaruh yang kuat 

dan tingkat keterkaitannya dengan sub elemen lain rendah yaitu: meningkatkan pelayanan 

kepada wisatawan melalui perbaikan pengembangan SDM.  Driver power terendah (dependent) 

ada sub elemen menciptakan paket wisata ramah dengan tujuan meningkatkan kunjungan 

wisatawan, peningkatan jumlah kunjungan dan lama tinggal wisatawan di Ekowisata Bukit 

Cemara, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui wisata ramah.   Ketiga sub 

elemen tersebut terdapat pada posisi dependent, dimana pengaruhnya lemah dan tingkat 

keterkaitannya dengan lembaga lain tinggi. 

2. Kebutuhan program 

Driver power tertinggi (independent) dengan pengaruh yang kuat dan tingkat keterkaitannya 

dengan sub elemen lain rendah adalah sub elemen SDM yang berkompeten di bidang 

pariwisata. Driver power tertinggi kedua yaitu kerjasama dan koordinasi yang lebih baik antara 

stakeholders;  driver power tertinggi ketiga adalah pengelolaan DTW yang lebih baik oleh 

pengelola pokdarwis. Driver power terendah (dependent) adalah tiga sub elemen yang terdapat 

pada posisi dependent dimana pengaruhnya lemah dan tingkat keterkaitannya dengan lembaga 

lain tinggi yaitu: kerjasama/kemitraan usaha dengan lembaga pariwisata, kebijakan  pemerintah 

dalam bidang promosi, pemberdayaan pengusaha lokal dalam pendanaan/ investasi. 

3. Sektor masyarakat yang terpengaruh  

Driver power tertinggi (independent) adalah sub elemen Pemerintah Daerah Karangasem  yang 

memiliki driver power tertinggi, berada pada kuadran independent pengaruhnya kuat dan 

tingkat keterkaitannya dengan sub elemen lainnya rendah. Driver power tertinggi kedua adalah  

desa adat, driver power tertinggi ketiga: komunitas lokal (kelompok tani). Driver power 

terendah adalah tiga sub elemen yang terdapat pada posisi dependent dimana pengaruhnya 

lemah dan tingkat keterkaitannya dengan lembaga lain tinggi yaitu: Pemerintah Daerah 

Karangasem. Driver power terendah kedua: tenaga kerja lokal, dan driver power terendah 

ketiga: pengusaha lokal. 

4. Lembaga yang terlibat 

Driver power tertinggi (independent) adalah sub elemen perguruan tinggi (PT) yang memiliki 

driver power tertinggi yang berada pada kuadran independent, pengaruhnya kuat dan tingkat 

keterkaitannya dengan sub elemen rendah. Driver power tertinggi kedua adalah Pemerintah 

Daerah Kabupaten Karangasem. Driver power tertinggi ketiga adalah: kelompok sadar  wisata 



(Pokdarwis). Driver power terendah (dependent) adalah empat  sub elemen yang terdapat pada 

posisi dependent, dimana pengaruhnya lemah dan tingkat keterkaitannya dengan lembaga lain 

tinggi yaitu: Desa Adat, Asosiasi Industri Pariwisata (ASITA), Pengelola desa wisata dan 

komunitas kelompok tani (subak abian) 

 Berdasarkan uraian keempat elemen ISM tersebut, maka ditemukan empat elemen kunci 

yang berkaitan dengan implementasi pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) 

dalam pengembangan Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan Kabupaten Karangasem 

Menuju Wisata Ramah di Era New Normal. Adapun keempat elemen kunci tersebut adalah seperti 

Tabel 1. 

 
Tabel 1.Elemen Kunci pengembangan Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan 
Kabupaten Karangasem menuju wisata ramah di era new normal melalui  CBT  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 
 

Berdasarkan hasil analisis Interpretive Structural Modelling (ISM), ditemukan  beberapa 

sub-sub elemen sebagai elemen kunci yang dapat dielaborasi dan disusun sebagai pertimbangan 

dalam menyusun strategi community based tourism dalam Pengembangan Ekowisata Bukit 

Cemara di Desa Wisata Jungutan  Kabupaten Karangasem Menuju Wisata Ramah di Era New 

Normal. Elemen-elemen kunci yang ditemukan tersebut jika disusun dalam bentuk Diagram 

Model Struktural seperti Gambar 1.  

 

No. Elemen Elemen Kunci  Kode 

1 Tujuan program 
Meningkatkan pelayanan kepada wisatawan melalui 
perbaikan dan pengembangan SDM 

 
E5 

2 
Kebutuhan 
program 

SDM yang berkompeten di bidang pariwisata, kerjasama 
dan koordinasi yang lebih baik antara stakeholder, 
Pengelolaan DTW yang lebih baik oleh Pokdarwis 

 E1,  
E2, 
E3 

3 
Sektor masyarakat 
yang terpengaruh  

Pemerintah Daerah Karangasem, Desa Adat, Komunitas 
lokal (kelompok tani) 

 E4, 
E2, 
E1 

4 
Lembaga yang 
terlibat 

Pemerintah Daerah Karangasem, Perguruan Tinggi, 
kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

 E5, 
E1, 
E2 



 
Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 
 
Gambar 1. Diagram Model Struktural Pengembangan Ekowisata Bukit Cemara Di Desa 
Wisata Jungutan  Kabupaten Karangasem Menuju Wisata Ramah di Era New Normal 
Melalui Community Based Tourism 
 
 
 Mengacu pada Diagram Model Struktural Community Based Tourism dalam 

Pengembangan Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan Kabupaten Karangasem 

Menuju Wisata Ramah di Era New Normal seperti Gambar 1, maka pengembangan Ekowisata 

Bukit Cemara menuju wisata ramah yang berbasis kepada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada wisatawan melalui perbaikan dan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM). Hal ini dapat terwujud melalui kerjasama dan adanya koordinasi yang lebih baik 

dengan pemangku kebijakan (stakeholder) yang terdiri dari masyarakat melalui desa adat, 

pemerintah dan pengusaha lokal. Pengembangan wisata ramah mengacu pada pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang berbasis kepada masyarakat (Community Based Tourism), dimana 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dan wisata ramah memberikan penguatan pada manfaat 

pengembangan khususnya manfaat ekonomi, sosial budaya dan lingkungan (Richards and Hall, 

2001). Lebih lanjut menurut Putra (2015) jika masyarakat mendukung pengembangan pariwisata, 

maka pembangunan pariwisata akan berlanjut.   

 Ide pengembangan Bukit Cemara menjadi ekowisata merupakan gagasan dari para petani 

sekitar lokasi yang tergabung menjadi kelompok sadar wisata dengan tujuan pengembangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kondisi pariwisata akibat Pandemi Covid-19 
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menyebabkan menurunnya jumlah kunjungan wisatawan yang berdampak pada menurunnya 

penghasilan masyarakat di sektor pariwisata. Pengembangan Ekowisata Bukit Cemara menuju 

wisata ramah sesuai dengan konsep pengembangan pariwisata pada era new normal dan trend 

wisata postpandemic. Kelompok tani dengan budaya pertaniannya tentunya sejalan dengan konsep 

wisata ramah yaitu adanya pelestarian lingkungan serta memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat sekitar dan pengelola yang terlibat. Keberadaan kelompok tani dengan budaya 

pertaniannya tentunya akan mendukung Pokdarwis sebagai pengelola ekowisata, dalam upaya 

pengembangan Ekowisata Bukit Cemara menuju wisata ramah. Pokdarwis adalah sebagai 

organisasi yang berbasis kepada masyarakat, dan merupakan mitra dari pemerintah yang  menjadi 

penggerak dalam pengembangan pariwisata.  Sebagai mitra pemerintah, tentunya keberadaan 

Pokdarwis perlu mendapat dukungan dari pemerintah dalam hal pendanaan. Agar apa yang 

menjadi program dan tujuan terbentuknya Pokdarwis dapat terlaksana, untuk itu diperlukan adanya 

kerjasama dan koordinasi antara pemegang kebijakan (stakeholder) dalam pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan.  

 Sesuai dengan hasil analisis ISM dan merupakan elemen kunci dari elemen kebutuhan 

program, kebutuhan akan SDM yang berkompeten  dan pengelolaan DTW yang lebih baik oleh 

Pokdarwis, merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan Ekowisata Bukit Cemara 

menuju wisata ramah di era new normal. Pengembangan SDM yang berkualitas membutuhkan 

peran pemerintah dalam hal pendanaan dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan  pengelola ekowisata melalui kerjasama  dengan perguruan tinggi. Contoh kegiatan 

yang dapat dilakukan yaitu dengan pelatihan bahasa asing, peningkatan keterampilan yang terkait 

dengan hospitality, pengelolaan serta pendampingan dalam hal administrasi, pelatihan pemasaran 

digital, sehingga keberadaan Ekowisata Bukit Cemara yang dikembangkan menuju wisata ramah 

akan semakin dikenal oleh wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 

 Akademisi berperan sebagai center of change atau pusat dari perubahan. Melalui peran 

akademisi diharapkan terjadi perubahan baik itu pola pikir, pengetahuan, teknologi maupun 

inovasi dengan tidak meninggalkan unsur-unsur kearifan lokal setempat, (Susanto dalam Garna, 

1992). Melalui beragam kajian dan riset diharapkan peran akademisi akan memunculkan 

kreatifitas baik itu berupa produk/ paket wisata ramah, peningkatan pelayanan, maupun 

peningkatan kemampuan dalam pengelolaan dan kelembagaan/ manajerial. Lembaga pendidikan 

melalui perguruan tinggi juga dapat  melakukan penelitian khususnya di bidang pengembangan 
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pariwisata serta memberikan solusi dalam memecahkan berbagai permasalahan yang berhubungan 

dengan sektor pariwisata. Keterlibatan lembaga perguruan tinggi merupakan salah satu elemen 

kunci dari hasil analisis ISM, CBT dalam pengembangan Ekowisata Bukit Cemara menuju wisata 

ramah, menghasilkan kolaborasi yang solid antara akademisi, pengusaha dan pemerintah, menurut 

(Moelyono, 2010) disingkat dengan ABG ( Akademisi, Business dan Government) atau triple helix 

untuk mendukung pengembangan suatu destinasi yang berbasis kepada masyarakat (CBT).

 Keterlibatan dan kerjasama dengan pengusaha lokal diharapkan akan semakin 

meningkatkan kenyamanan wisatawan melalui penyediaan fasilitas (amenitas) yang lebih 

memadai. Peran Desa adat dalam hal mengeluarkan aturan dan awig-awig agar generasi muda 

seperti anggota karang taruna ikut berperan dalam pengelolaan dan menjadi anggota pokdarwis, 

sehingga pengelolaan ekowisata Bukit Cemara menuju wisata ramah akan lebih dinamis dengan 

manajemen yang lebih terstruktur.  

 
4.2  Strategi dan Program Pengembangan Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan 

Kabupaten Karangasem Menuju Wisata Ramah di Era New Normal melalui Community 
Based Tourism    

Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan Kabupaten Karangasem mulai 

dikunjungi wisatawan  sebelum pandemi Covid-19 terjadi yaitu tahun 2019. Kunjungan wisatawan 

dengan tujuan menikmati keindahan alam dan melakukan kegiatan camping di areal perbukitan. 

Kegiatan wisata di era new normal disesuaikan dengan kondisi post Pandemi Covid-19. Dengan 

tatanan kehidupan baru, kegiatan wisata harus dilengkapi dengan program CHSE.  Pengembangan 

wisata di era new normal sejalan dengan konsep wisata ramah. Pengembangan wisata ramah 

menitikberatkan kepada kelestarian lingkungan, dimana kegiatan wisata tidak menimbulkan 

dampak buruk maupun perubahan negatif bagi lingkungan, serta kegiatan wisata ramah 

memberikan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat pelaku dan pendukung. Kegiatan wisata 

ramah juga memberikan pengaruh positif bagi wisatawan yang berkunjung baik secara kualitas 

diri (kesehatan fisik, mental dan pengalaman berkualitas).  

Strategi pengembangan Ekowisata Bukit Cemara menuju wisata ramah di era new normal, 

yang berbasis kepada masyarakat (Community Based Tourism) tidak terlepas dari konsep 

pengembangan pariwisata berkelanjutan (Sustainable development for Tourism). Konsep 

Sustainable development terdiri dari 3 (tiga) elemen sistem yang menyangkut: keberlanjutan secara 

ekologis, keberlanjutan sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Pengembangan Ekowisata Bukit 
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Cemara menuju wisata ramah dirancang melalui strategi perencanaan pembangunan 

kepariwisataan menurut (Sunaryo, 2013), dimana strategi perencanaan pembangunan 

kepariwisataan yang mengutamakan pada pertumbuhan (growth-oriented model), bertumpu pada 

pemberdayaan masyarakat (community based tourism development) dan bertumpu pada 

keberlanjutan pembangunan kepariwisataan (sustainable tourism development).  

Berdasarkan hasil analisis Interpretive Structural Modelling (ISM) dihasilkan beberapa 

sub-sub elemen sebagai elemen kunci yang dapat dielaborasi dan disusun sebagai pertimbangan 

dalam menyusun strategi pengembangan Ekowisata Bukit Cemara menuju wisata ramah di era 

new normal yang berbasis kepada masyarakat.  Dari hasil pemetaan elemen kunci dan diskusi 

dengan para expert serta narasumber ditentukan strategi dan program-program yang sudah 

disusun. Strategi dan Program-program Community Based Tourism dalam pengembangan 

Ekowisata Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan Kabupaten Karangasem Menuju Wisata Ramah 

di Era New Normal dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Strategi dan Program Community Based Tourism dalam pengembangan Ekowisata 
Bukit Cemara di Desa Wisata Jungutan Kabupaten Karangasem Menuju Wisata Ramah di 
Era New Normal 
 
No Strategi Program 

1. Peningkatan peran Desa 
Adat dan Komunitas 
lokal (kelompok tani) 
dalam pengembangan 
wisata ramah 

a. Pelibatan komunitas lokal (kelompok tani) dalam 

pengembangan potensi wisata ramah 
b. Penyelenggaraan  event-event yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan peningkatan hasil pertanian dan 

perkebunan. 
c. Desa adat mengeluarkan aturan (awig-awig) tentang 

kegiatan/ aktivitas yang terkait dengan wisata ramah 
d. Desa adat bekerja sama dengan pokdarwis dalam 

menentukan sistem pengelolaan ekowisata menuju wisata 

ramah. 
2. Peningkatan partisipasi 

SDM lokal dalam 

pengembangan Wisata 

Ramah 

  

a. Sosialisasi sapta pesona dan sadar wisata bagi masyarakat 

sekitar ekowisata Bukit Cemara 
b. Pelatihan keterampilan  terkait penyelenggaraan wisata 

ramah (hospitality) 
c. Pelatihan bahasa asing bagi pramuwisata lokal dan petani  
d. Meningkatakn keterlibatan  generasi muda dalam 

pengelolaan ekowisata menuju wisata ramah 
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3. Peningkatan peran 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karangasem  

dalam pengembangan 

Wisata ramah 

a. Perancangan Perda mengenai pengembangan wisata ramah 

di Ekowisata Bukit Cemara 
b. Pengembangan fasilitas / infrastruktur terkait wisata ramah 

di Ekowisata Bukit Cemara 
c. Alokasi dana untuk peningkatan kompetensi SDM  
d. Alokasi dana untuk penyelenggaraan event dan festival 

pertanian 
4. Peningkatan peran 

pokdarwis dalam 
Pengelolaan Ekowisata 
Bukit Cemara menuju 
wisata ramah  

a. Pelatihan pemasaran online (Instagram, facebook, google 

business) bagi pengelola ekowisata (pokdarwis) 
b. Peningkatan kerjasama dalam pemasaran melalui online 

portal seperti Agoda, Traveloka  oleh pengelola ekowisata 

(pokdarwis) 
c. Bekerjasama dengan Dinas Pariwisata, dalam promosi 

Ekowisata Bukit Cemara melalui Website 
d. Bekerja sama dengan industri pariwisata seperti ASITA dan 

HPI  
5.  Peningkatan peran 

akademisi di perguruan 

tinggi terkait dengan 

pengembangan SDM 

khususnya kompetensi 

pada wisata ramah 

a. Kerjasama antara Pengelola Pokdarwis, Lembaga 

Pendidikan dan Pemerintah Daerah dalam penyiapan SDM 

untuk mendukung pengembangan wisata ramah terkait  , 

pelatihan bahasa asing serta keterampilan pendukung 

lainnya. 
b. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dalam pelatihan 

hospitality 
c. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dalam pelatihan 

digital Marketing 
d. Adanya kegiatan research dan Development, baik dalam 

peningkatan hasil pertanian maupuan penelitian tentang 

pemasaran pariwisata. 
Sumber : Data diolah, 2022 
 
Tabel 2 merupakan lima strategi dan enambelas program yang ditemukan dalam penelitian ini, 

yang dapat dipergunakan oleh Pokdarwis dalam rangka pengembangan Ekowisata Bukit Cemara 

sebagai wisata ramah dengan mengimplementasikan pariwisata berbasis masyarakat di era new 

normal. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data, dalam penelitian ini ditemukan lima strategi 

dan enam belas program yang dapat dipergunakan oleh Pokdarwis dalam pengembangan 

Ekowisata Bukit Cemara sebagai wisata ramah berdasarkan prinsip pariwisata berbasis 

masyarakat, yaitu Strategi 1: Peningkatan peran Desa Adat dan Komunitas lokal (kelompok tani) 

dalam pengembangan wisata ramah; Programnya adalah: (a) pelibatan komunitas lokal (kelompok 
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tani) dalam pengembangan potensi wisata ramah, (b) penyelenggaraan  event-event yang berkaitan 

dengan pengelolaan dan peningkatan hasil pertanian dan perkebunan, (c) desa adat mengeluarkan 

aturan (awig-awig) tentang kegiatan/aktivitas yang terkait dengan wisata ramah, dan (d) desa adat 

bekerja sama dengan Pokdarwis dalam menentukan sistem pengelolaan ekowisata menuju wisata 

ramah. Strategi 2: Peningkatan partisipasi SDM lokal dalam pengembangan Wisata Ramah; 

Programnya adalah: (a) Sosialisasi sapta pesona dan sadar wisata bagi masyarakat sekitar 

ekowisata Bukit Cemara, (b) pelatihan keterampilan  terkait penyelenggaraan wisata ramah, (c) 

pelatihan bahasa asing bagi pramuwisata lokal dan petani, dan (d) meningkatkan keterlibatan  

generasi muda dalam pengelolaan ekowisata. Strategi 3: Peningkatan peran Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karangasem  dalam pengembangan wisata ramah; Programnya adalah: (a) 

Perancangan Perda mengenai pengembangan wisata ramah di Ekowisata Bukit Cemara, (b) 

pengembangan fasilitas/infrastruktur terkait wisata ramah di Ekowisata Bukit Cemara, (c) alokasi 

dana untuk peningkatan kompetensi SDM, dan (d) alokasi dana untuk penyelenggaraan event dan 

festival pertanian. Strategi 4: Peningkatan peran Pokdarwis dalam Pengelolaan Ekowisata Bukit 

Cemara menuju wisata ramah; Programnya yaitu: (a) Pelatihan pemasaran online (Instagram, 

facebook, google business) bagi pengelola ekowisata (pokdarwis), (b) peningkatan kerjasama 

dalam pemasaran melalui online portal seperti Agoda, Traveloka oleh pengelola 

ekowisata(pokdarwis), (c) bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dalam promosi Ekowisata Bukit 

Cemara melalui Website, dan (d) bekerja sama dengan industri pariwista seperti ASITA dan HPI. 

Strategi 5: Peningkatan peran akademisi di perguruan tinggi terkait dengan pengembangan SDM 

khususnya kompetensi pada wisata ramah; Programnya adalah: (a) kerjasama antara Pengelola 

Pokdarwis, Lembaga Pendidikan dan Pemerintah Daerah dalam penyiapan SDM untuk 

mendukung pengembangan wisata ramah terkait; pelatihan bahasa asing serta keterampilan 

pendukung lainnya; (b) kerjasama dengan lembaga pendidikan dalam pelatihan hospitality; (c) 

kerjasama dengan lembaga pendidikan dalam pelatihan digital marketing; dan (d) adanya kegiatan 

research dan Development, baik dalam peningkatan hasil pertanian maupuan penelitian tentang 

pemasaran pariwisata.  

Sebagai sebuah penelitian kualitatif  yang bersifat studi kasus, maka strategi serta program 

yang ditemukan dalam penelitian ini implementasinya terbatas pada pengembangan Ekowisata 

Bukit Cemara. Namun demikian, jika terdapat kawasan ekowisata yang memiliki ciri, karateristik, 

serta potensi yang mirip dengan Ekowisata Bukit Cemara, maka jika ingin kawasan ekowisata 



tersebut dikembangkan sebagai wisata ramah berdasarkan  pariwisata berbasis masyarakat, maka 

temuan dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan. 

Guna menciptakan atmosfer penelitian berkelanjutan (continuous research)  terutama bagi 

para peneliti berikutnya, direkomendasikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap lima 

elemen ISM lain yang belum diteliti dalam penelitian ini yaitu: kendala utama program, perubahan 

yang dimungkinkan dalam program, tolak ukur untuk menilai setiap tujuan program, aktivitas yang 

dibutuhkan guna perencanaan tindakan,  ukuran aktivitas guna mengevaluasi hasil yang dicapai. 

Harapannya,  jika kesembilan elemen ISM tersebut sudah diteliti di Ekowisata Bukit Cemara, 

maka akan dapat diperoleh strategi serta program yang komprehensif dalam rangka pengembangan 

Ekowisata Bukit Cemara sebagai wisata ramah di era new normal yang mempergunakan konsep 

pariwisata berbasis masyarakat. 

Agar pengembangan Ekowisata Bukit Cemara sebagai wisata ramah yang menerapkan 

prinsif pariwisata berbasis masyarakat dapat mencapai tujuan serta sasaran yang diharapkan, maka 

masyarakat sekitar kawasan Ekowisata Bukit Cemara sebagai pemilik sekaligus sebagai pihak 

yang paling terpengaruh dari pengembangan ekowisata tersebut perlu memahami arti dan makna 

wisata ramah yang berdasarkan prinsif pariwisata berbasis masyarakat, baik pemahaman yang 

bersifat teoretis maupun praktis. Selain itu Pemerintah Daerah sebagai pembuat sekaligus yang 

akan menerapkan regulasi, perlu juga memahami filosofi pengembangan ekowisata ramah berbasis 

masyarakat, sehingga dapat menerapkan regulasi secara tepat sasaran. Sedangkan bagi akademisi, 

pengembangan ekowisata seperti Ekowisata Bukit Cemara akan membawa konsekuensi dalam 

pengembangan konsep serta teori-teori yang berkaitan dengan wisata ramah, ekowisata berbasis 

masyarakat, serta ekowisata ramah era pandemi.      
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